‘gd| Wizi bduny undodo ¥njuag WB|OP 1l SN PAIDY YnIn|as D3O UDIBOIRS YLAUDGIadIBL UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] °T

‘dd| dplom Buph upbuiuaday ubyibnisaw yopiy updiinbuad ‘g

‘yojpsow hjons ubhpfuil NBIO Yy upsiinuad ‘ublodo] ubunsniuad ‘Yoiwjl PAIY upsijnuad ‘upiiEuad ‘ubyipipuad upbuiuaday ynjun pAupy updiInbudd ‘O

:1aquIns UBYINCIAUBL UDP UDHWNFULIUSW PAup} Ul SIjN3 PAIDY Ynin[as 3o upibogas diynbuswu Bupp|iq ‘|

6upbpun-bubpun 1Bunpulig PIAID HOH

(1oBog ueluepad nyisul) gdi yiiw eydio yey

RINGKASAN

SINA RATU KARIMAH. Proses Publikasi Informasi Gempa Bumi oleh Humas
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). The Publication Process
of Earthquake Information by Public Relations of BMKG (Meteorology,
Climatology, and Geophysical Agency). Dibimbing oleh GURUH RAMDANI

Banyaknya gempa yang terjadi di Indonesia baik itu gempa yang berpotensi
Tsunami ataupun tidak, membuat masyarakat Indonesia harus sadar tentang berita
atau informasi terkait gempa bumi. Lembaga yang memiliki wewenang untuk
memberikan informasi terkait gempa bumi adalah Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG). Kegiatan menyampaikan atau memberikan informasi
merupakan salah satu ruang lingkup pekerjaan humas. Informasi yang disebarkan
oleh humas tidak dapat serta-merta langsung disebarkan. Informasi tersebut
membutuhkan suatu proses agar bisa dipublikasikan.

Penulisan laporan akhir ini bertujuan untuk menjelaskan proses publikasi
informasi gempa bumi oleh humas BMKG, media yang digunakan dalam publikasi
tersebut, serta hambatan yang terjadi. Penyusunan laporan akhir ini didukung
dengan data primer, data sekunder, serta instrumen yang dipergunakan.

Pengumpulan datunt k_penylisan tugas akhir ini diperpleh pada saat
melaksanakan f%?é’g 5 k%'ahl !

Banyak se g jaga ublikasy” yahg bisd dilakukan oleh
humas. Akan tet3Eeilak GEM@ERM YACRIRRA! ¢ 1446l dilakukan humas
BMKG dalam mempublikasi informasi gempa bumi.

Humas BMKG dalam mempublikasi informasi gempa bumi melakukan suatu
proses tertentu. Proses tersebut dimulai dari diterimanya informasi gempa bumi,
mengalasis informasi, menentukan tindakan serta melayani media. Proses tersebut
dijalankan agar informasi yang ingin disampaikan oleh humas dapat
dipublikasikan.

Informasi yang disebarkan humas tidak bisa sampai kepada masyarakat tanpa
adanya perantara. Media merupakan perantara atau sarana yang tepat untuk
mempublikasi informasi. Humas BMKG menggunakan media secara langsung dan
tidak langsung ketika mempublikasi informasi gempa bumi..

Humas BMKG memiliki hambatan dalam melaksanakan proses publikasi
informasi gempa bumi. Beberapa hambatan yang sering dialami oleh Humas
BMKG dibagi menjadi dua yaitu hambatan teknis dan hambatan nonteknis.
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